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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan kerjasama dan
pola kerjasama siswa dalam pembelajaran IPA kelas IV dan V Tahun Ajaran
2015/2016. Desain penelitian adalah deskriptif sederhana. Sampel penelitian adalah
siswa kelas IV(b) dan V(a) berjumlah 48 siswa yang dipilih dengan purposive
sampling. Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif dan data-data yang ada
berupa data kualitatif dari lembar observasi, angket siswa dan guru, serta wawancara

guru yang kemudian dideskripsikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan kemampuan kerjasama
siswa kelas IV dan V SD Negeri 3 Rajabasa berkriteria”’sedang” sebesar 57,8%
dengan menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran IPA. Terdapat dua aspek
kemampuan kerjasama siswa yang tertinggi yaitu “menerima tanggung jawab” dan
“mengurangi ketegangan”. Terdapat dua pola kerjasama siswa yakni kerjasama
suplementer dan kerjasama berbeda. Secara keseluruhan kedua kelas yang memiliki

pola kerjasama suplementer berjumlah lima sedangkan pola kerjasama berbeda



berjumlah tiga. Kelompok pada kelas IV yang memiliki pola kerjasama suplementer
sebesar 75% dan 25% memiliki pola kerjasama berbeda. Sedangkan kelompok pada
kelas V yang memiliki pola kerjasama suplementer dan berbeda seimbang sebesar

50%.

Kata kunci: diskusi, IPA, kemampuan kerjasama, pola kerjasama
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MOTTO

“Jika kamu bersabar,sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang
sabar. Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan
dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran)
mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu
dayakan.”

(QS. An-Nahl: 126-127)

“Pekerjaan hebat tidak dilakukan dengan kekuatan, tapi dengan ketekunan dan
kegigihan.”

(Samuel Jhonson)
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Tuntutan abad 21 memberikan dukungan kepada siswa tidak hanya dalam
pengembangan kemampuan akademik, namun juga dalam pengembangan
kemampuan lainnya yang dibutuhkan di masa depan seperti kreatifitas,
komunikasi, kerjasama, adaptasi (Cahyono, 2014: 1). Pengembangan
kemampuan ini diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang
mampu bersaing terutama dalam proses pembel g aran. Kemampuan
berkomunikasi dan penguasaan ilmu teknologi sangat penting di era globalisasi
saat ini. Hal ini didukung dengan pernyataan (Haningsih, 2014: 31) manusia
yang menjadi tuntutan dari masyarakat global adalah manusia yang “unggul,
bermoral, dan pekerja keras”, sehingga mampu berkompetisi bukan sgja
dengan sesamawarga di suatu daerah dan negara tetapi juga dengan negara

lain.

Pada eraglobalisas saat ini, untuk membentuk manusia yang unggul dan
bermoral maka diperlukan interaks sosial yang baik serta manusia yang
melakukan kerjasama dengan orang lain dalam mencapai tujuan-tujuan yang
diinginkannya. Sikap kerjasama sangatlah penting dimiliki oleh setiap manusia.

Hal ini sgjaan dengan pernyataan Johnson, Roger dan Edythe (dalam Apriono,



2013: 296) yang menyatakan bahwa sama seperti seorang pendidik harus
mengajarkan keterampilan akademis, keterampilan kerjasamajuga harus
diberikan kepada peserta didik, karena tindakan ini akan bermanfaat bagi
mereka untuk meningkatkan kerja kelompok, dan menentukan bagi

keberhasilan hubungan sosial di masyarakat.

Sikap kerjasama juga merupakan tuntutan KTSP, dapat dilihat pada Satuan
Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-SP) yang mengharapkan siswa
dapat menunjukkan sikap kecintaan, kepedulian, santun, bekerjasama dalam
kelompok dan tolong-menolong (BSNP, 2006). Namun kenyataannya, sikap
kerjasama masih belum terjalin antar sesama siswa. Dikutip dari Tribunnews
(2014) bahwa seorang siswa kelas 3 SDN Ngablak meninggal akibat
perkelahian dengan teman sekelasnya yang terjadi di Kecamatan Banyakan,

Kabupaten Kediri.

Selanjutnya fakta siswa belum memiliki sikap kerjasamaterlihat pada aksi
pembullyan siswa SD kepada teman sekelasnya yang mengakibatkan korban
jatuh sakit dan menjadi trauma (Meisa, 2015). Fakta tersebut menunjukkan
bahwa rendahnya sikap kerjasama dan interaksi sosial yang dimiliki parasiswa
tersebut. Maka dari itu siswa perlu dilatihkan tentang sikap kerjasama.

K erjasama harus dipersiapkan prosesnya melalui pendidikan. Ini dikarenakan
pendidikan memegang peranan sangat penting dan strategis dalam membangun
masyarakat berpengetahuan yang memiliki keterampilan melek teknologi dan
media, melakukan komunikas efektif, berpikir kritis, memecahkan masalah

dan berkolaborasi (Widhy, 2013).



Salah satu ilmu pendidikan yang dapat membentuk sikap kerjasamayaitu
pendidikan IPA. Sejalan dengan pernyataan (Anwar, 2009: 107) IPA sebaga
kumpulan nilai memiliki makna bahwa penemuan IPA dilandasi oleh sikap
ilmiah. Sikap ilmiah yang dikembangkan kepada siswa antara lain: rasaingin
tahu, dapat mengambil keputusan, mengembangkan hasrat untuk mencari
jawaban, mendekati masalah dengan pikiran yang terbuka, berlatih
memecahkan masalah, objektif, jujur, teliti, mampu bekerjasama (Pujiastuti,

2012: 2).

Kenyataannya sikap ilmiah yang diharapkan dapat terbentuk dalam
pembelgaran IPA belum terjadi, hal ini dikarenakan pembelgjaran IPA di
sekolah lebih mengarahkan siswa kepada kemampuan untuk menghafal
informasi hanya memaksa otak siswa untuk mengingat dan menimbun berbagai
informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi tersebut dan tidak
berupaya untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelgjaran IPA belum mencapai sasaran karena
pembelgaran IPA Iebih berfokus pada pemetaan konsep dan tidak
mengembangkan sikap ilmiah yang seharusnya didapat dalam pembelgaran

IPA (Medriati, 2011; 52).

Peranan guru dalam pembelgjaran IPA sangat diperlukan dalam membentuk
sikap ilmiah siswa karena seorang guru dituntut dapat menciptakan variasi baru
dalam mengajar agar dapat menarik minat dan keaktifan belgjar siswa (Saragih,
2008: 27). Ternyata berdasarkan observas yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa dalam proses pembelgjaran IPA guru cenderung masih menggunakan

metode konvensional seperti ceramah dalam menyampaikan materi yang



digjarkan. Sementara cakupan materi |PA yang cukup banyak untuk dikuasai
oleh siswatidak akan optimal jika hanya disampaikan dengan metode ceramah.
Siswa merasa bosan dan mengakibatkan kondisi kelas yang tidak kondusif
karena siswatidak lagi berkonsentrasi pada pembelgjaran. M etode ceramah
membuat guru tidak interaktif, padahal banyak sekali model-model
pembelgjaran yang menghasilkan seperti Collaborative Learning (Santoso,

2013: 15).

Kualitas kerjasama berkriteria baik pada pembelgjaran dengan menggunakan
metode diskusi. Penelitian dilakukan oleh Suliana (2013) di sekolah dan terjadi
peningkatan kualitas kerjasama pada kelas V111 B dengan rata-rata 62,50%
berkriteria baik, 15,28% berkriteria sangat baik, dan 11,12 berkriteria kurang
baik. Pada kelas V111 E dengan rata-rata sebanyak 56,95% berkriteria baik,
23,62% berkriteria sangat baik, dan 13,89% kurang baik. Seluruh indikator

kualitas kerjasama dengan menggunakan metode diskusi berkriteria baik.

Hasil penelitian mengenai pembelajaran kolaboratif yang dilakukan oleh
(Santoso, 2013) menunjukkan bahwa hasil belgjar yang diberi perlakuan model
pembelgjaran kolaboratif lebih tinggi dibanding dengan metode ceramah yang
dikaitkan dengan motivasi belgjar. Sumbangan motivas belgar terhadap
peningkatan hasil belgjar fisika dengan model pembelgaran kolaboratif adalah
64,8 %. Hasil penelitian yang dilakukan Clark dan Baker (dalam Apriono,
2013: 300) menunjukkan bahwa terdapat kesepahaman umum dikalangan
pembelgar, jika Collaborative Learning memberikan manfaat yang besar bagi

kelompok yang beragam.



Maka dari itu peneliti melakukan penelitian tentang “Profil kemampuan
kerjasama yang dilakukan di SD”. Dilakukan di tingkat ini karena SD
merupakan lembaga pendidikan dasar yang siswanya berusia antara 7-12 tahun
dan memiliki karakteristik selalu ingin tahu. Pemilihan SD Negeri 3 Rgjabasa
sebagal tempat penelitian karenaletaknya yang strategis sehingga dekat dengan
tempat tinggal peneliti jadi secaratidak langsung peneliti mengenal lingkungan
sekolah tersebut dan peneliti mengena beberapa guru di sekolah tersebut
sehingga sangat membantu dalam proses observasi. Secara umum, siswa SD
membutuhkan guru sebagai pembimbing yang dapat dijadikan panutan selama
berada di sekolah. Oleh karenaitu, keterampilan kerjasama khususnya dalam
pembel gjaran perlu mendapatkan perhatian dari orangtua dan pendidik untuk
diberikan kepada anak semenjak usia dini, agar menjadi suatu kebiasaan bagi

siswa dalam kehidupan sehari-sehari.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini sebagal berikut:

1. Bagaimana profil kerjasama siswa dalam pembelgjaran IPA kelas 1V dan V
SDN 3 Rajabasa Bandar Lampung?
2. Bagaimana pola kerjasama siswa dalam pembelgjaran IPA kelas 1V dan V

SDN 3 Rajabasa Bandar Lampung?



C. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan:

1. Profil kerjasama siswa dalam pembelgaran IPA kelas IV danV SDN 3
Rajabasa Bandar Lampung.

2. Polakerjasama siswadalam pembelgjaran IPA kelas IV danVV SDN 3

Rajabasa Bandar Lampung.

D. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Pendliti, menambah wawasan serta mendapat pengalaman dalam melakukan
penelitian tentang kemampuan kerjasama siswa dalam pembelgaran | PA.

2. Guru, sebagal bahan evaluasi untuk menambah wawasan mengenai
kemampuan kerjasama siswa dalam pembelgaran IPA sehingga siswa
memiliki keterampilan kerjasamadan interaksi sosial yang baik.

3. Sekolah, sebagai informasi dalam upaya meningkatkan kemampuan

kerjasama siswa dalam pembel gjaran IPA.

E. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini sebagai berikut:

1. Kerjasama merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan siswa untuk
saling berbagi ilmu dalam mencapai suatu tujuan pembelgjaran. Profil
kemampuan kerjasama yang diukur adalah bermusyawarah dalam
kelompok, berpartisipasi dalam kelompok, menerima tanggung jawab,

mengurangi ketegangan dan berada dalam tugas.



2. Pola kemampuan kerjasama siswa yang diukur adal ah kerjasama
suplementer yaitu tidak ada pembagian tugas oleh ketua kel ompok, anggota
harus berkumpul, tugas dikerjakan secara bersama-sama sedangkan
kerjasama berbeda yaitu pembagian tugas secara teratur oleh ketua
kelompok, setiap anggota memiliki peran, dikerjakan individu sesuai
dengan tugas yang dibagikan lalu berkumpul mendiskusikan.

3. Materi pembelgiaran IPA di SD pada Semester Genap kelas IV mencakup
Gaya, Energi Panas dan Energi Bunyi, serta Perubahan Kemampuan Pada
Bunyi. Sedangkan materi pembelgaran IPA kelas V mencakup Gaya dan
Pesawat Sederhana, Cahaya dan Alat Optik, Tanah, Air, dan Alam Semesta.

4. Populasi penelitian adalah seluruh siswakelas 1V dan V dengan jumlah
masing-masing 49 siswa dan 51 siswa pada semester genap SDN 3 Rgjabasa
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016. Sampel penelitian adalah
seluruh siswakelas 1V (b) berjumlah 24 siswadan V(a) berjumlah 24 siswa,
dipilih dengan purposive sampling berdasarkan penggunaan metode diskusi

yang digunakan guru dalam pembelgjaran IPA.

F. Kerangka Pikir

Pada proses pembelgaran IPA terdapat faktor —faktor yang mempengaruhi
kelangsungan saat pembelgjaran yaitu kurikulum, guru, metode/model
pembelgjaran, bahan gjar, media g ar, suasana sekolah dan suasana kelas.
Kurikulum menjadi penyangga utama dalam proses belgjar mengajar. Dengan

penuntun Kurikulum maka guru dapat menentukan metode, bahan gjar, dan



media yang sesuai dengan tuntutan Kurikulum yang nanti akan digunakan guru

dalam pembelgaran.

Guru harus menggunakan metode pembel gjaran yang bervariasi seperti
Collaborative Learning ataupun Cooperative Learning untuk meningkatkan
keterampilan kerjasama sehingga dalam pembel gjaran siswa dapat bertukar
pikiran dengan teman lainnya, menyampaikan ide-ide, dan menghargai
pendapat orang lain. Kemudian bahan gjar seperti buku teks dapat
dimanfaatkan oleh guru sebagai rujukan dalam mengembangkan bahan gar.
Ketepatan guru dalam memilih media dan menggunakan media pembelgjaran
akan menentukan keberhasilan pembel gjaran karena secara tidak langsung
belgar IPA dengan menggunakan media akan menimbulkan keingintahuan
siswa untuk belgjar IPA dan juga memunculkan ide baru dalam memecahkan

masal ah.

Suasana sekolah yang disukai siswa serta suasana kelas yang kondusif dan
interaktif akan meningkatkan hasil belgjar siswa dan siswa akan merasa betah
di kelas apabila teman-temannya saling mendukung, menghargai, dan
bekerjasama dalam pembel gjaran seperti membentuk belajar kel ompok.
Dengan membentuk kelompok atau diskusi dalam pembelgjaran 1PA, hasil
belgjar yang didapatkan yaitu kemampuan kerjasama yang baik antar siswa,
karena secaratidak langsung siswa akan melakukan interaksi sosial dengan
teman sekelompoknya, menyel esaikan tugas bersama-samadan saling

membantu dalam pembel gjaran.



Metode/M odedl

Kurikulum
Pembelgjaran Guru
Media \ / Bahan Ajar
A
\ Kegiatan Belgjar /

Suasana J|  Mengajar (KBM) |, Suasana
Sekolah IPA Kelas
A 4
Kemampuan

Kerjasama Siswa

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir




1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemampuan Kerjasama

Pembel gjaran dapat tercapai dengan baik dengan adanya kerjasama. Bekerja
sama akan membuat seseorang mampu melakukan lebih banyak hal daripada
jika bekerja sendirian. Riset membuktikan bahwa pada bidang aktivitas dan
upaya manusia, jika dilakukan dengan adanya kerjasama secara kel ompok,
maka akan mengarah pada efisiensi dan efektivitas yang lebih baik (West
dalam Nurnawati, Y ulianti dan Susanto, 2012: 2). Kerjasama merupakan
pekerjaan yang dilakukan oleh suatu kelompok sehingga terdapat hubungan
erat antar tugas pekerjaan anggota kelompok lain, demikian pula

penyel esainnya (Poerwadarminta dalam Ruandini, Akhdinirwanto, dan

Nurhidayati, 2011 2).

Timbulnya kerjasama karena adanya kepentingan bekerjasama. K ebudayaan
adalah hal yang mendorong terjadinya kerjasama. Beberapa bentuk kerjasama
antaralain sebagai berikut. K erjasama spontan (spontaneous cooper ation),
yaitu kerjasama serta-merta, tanpa adanya suatu perintah atau tekanan
tertentu. Kerjasama langsung (directed cooperation), yaitu kerjasama yang
berasal dari perintah atasan atau penguasa. K erjasama kontrak (contractual

cooperation), yaitu kerjasama atas dasar atau perjanjian tertentu. Kerjasama
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tradisional (traditional cooperation), yaitu kerjasama sebagai suatu sistem

sosial. Misalnya gotong royong atau gugur gunung (Soekanto, 2002: 268).

Bentuk kerjasama lainnya menurut (Saputra, 2005: 42) ditinjau dari
kedudukan atau status pelakunya ada dua, yakni kerjasama setara yaitu
bentuk kerjasama yang terjadi antar orang yang mempunya kedudukan yang
sama seperti anak dengan anak dan kerjasamatak setara yaitu kerjasama yang
terjadi antar orang yang berbeda posisi, namun kedua belah pihak saling
membutuhkan untuk kepentingan masing-masing. Adapun kerjasamaditinjau
dari proses kerjanya dapat dibedakan menjadi tiga, yakni kerjasama berkawan
yang dilakukan dengan berkumpul bersama-sama untuk menambah
kesenangan dalam rangka melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawab
mereka, kerjasama sumplementer dilakukan untuk mencapai tujuan yang
sama, namun tidak dapat dilakukan sendiri maka dari itu kerjasamaini
dilakukan secara langsung dan setiap anggota harus berkumpul untuk

mel aksanakan kegiatan tersebut secara bersama-sama dan kerjasama berbeda
dilakukan melalui pembagian tugas secara teratur, kegiatan terbagi-bagi tidak
samabagi setiap orang dan jika kegiatan lebih kompleks lagi diperlukan

keahlian atau spesialisasi.

Bentuk kerjasama ditinjau dari pelaksanaan kerjasamaterdiri dari lima bentuk
yaitu kerukunan (gotong royong dan tolong menolong), bargaining yaitu

pel aksanaan perjanjian mengenai pertukaran barang dan jasa antara dua
organisas atau lebih, ko-optasi (co-optation) yaitu suatu proses penerimaan

unsur baru dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik suatu organisas
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sebagai suatu cara untuk menghindari terjadinya goncangan dalam stabilitas
organisas yang bersangkutan, koalisi yaitu kombinasi antara dua organisas
atau lebih yang mempunyai tujuan yang sama, join-venture yaitu kerjasama
dalam pengusahaan proyek-proyek tertentu misalnya perfilman, pemboran

minyak, pertambangan dan perhotelan (Soekanto, 2002: 268-269).

K erjasama membutuhkan kumpul an/kelompok yang terdiri dari beberapa
orang anggota yang saling membantu dan saling tergantung satu samalain
dalam melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan bersama. Didukung
dengan pernyataan Johson (dalam Ihsan, 2013: 7) yaitu individu-individu
yang ada dalam kelompok tersebut mempunyai tanggungjawab yang sama,
sehingga tujuan yang diinginkan akan bisa dicapai oleh mereka, apabila

mereka saling bekerjasama.

Karakteristik suatu kelompok kerjasama menurut Johnson (dalam Jones and
Jennifer, 2008: 62) terlihat dari adanya limakomponen yang melekat pada
program kerjasama tersebut, yakni:
1. Adanya saling ketergantungan yang positif diantaraindividu-individu
dalam kelompok tersebut untuk mencapai tujuan,
2. Adanyainteraks tatap muka yang dapat meningkatkan sukses satu sama
lain diantara anggota kel ompok,
3. Adanya akuntabilitas dan tanggungjawab personal individu,
4. Adanyaketerampilan komunikasi interpersonal dan kelompok kecil,

5. Adanya keterampilan bekerja dalam kel ompok.
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Adapun profil kemampuan kerjasama dapat dilihat dari carasiswa: a)
mengungkapkan gagasan dalam kelompok secara efektif yaitu responsif,
runtut, mudah dipahami dan disertai contoh, b) pola pembicaraan yang
terfokus dalam diskusi kelompok seperti pola pembicaraan yang runtut,
mudah dipahami dan terarah, ¢) mendengarkan dengan baik ketikateman
berpendapat dengan cara berusaha memperhatikan, menyimak dan mencatat,
d) memberikan kesempatan berpendapat kepada teman dalam kel ompok
merupakan salah satu indikator adanya kebiasaan yang baik dalam kerjasama,
hal ini dapat dilihat dari sikap siswayang responsif, menyimak, dan tidak
memotong pembicaraan pada saat teman berpendapat, €) memberikan gagasan
yang cemerlang dapat dilihat dari kemampuan memahami materi,
mengorganisasikan ide dan mengaitkan materi dengan keseharian dalam

mengungkapkan gagasan (Purnomo, 2008: 37-43).

Ketika melakukan diskusi secaratidak langsung terbentuk pola kerjasama
siswa seperti: @) kemampuan siswa dalam mengorganisir kelompok dapat
dilihat dari kelompok bekerja sesuai dengan langkah kerja, setiap anggota

mel aksanakan tugasnya terlihat dengan adanya koordinasi, b) membuat
perencanaan dan pembagian kerja yang matang dapat dilihat dari langkah
kerjatepat dan efektif, memiliki jadwal kerja dan setiap mengetahui job
description, ¢) pengambilan keputusan berdasarkan pertimbangan anggotalain
dapat dilihat dari mengidentifikasi masalah, mengemukakan ide, memberi
tanggapan dan keputusan bersama, d) memanfaatkan potensi anggota
kelompok dapat dilihat dalam mengidentifikasi potensi tiap anggota, bekerja

sesuai dengan potensinya dan bekerja secara ef ektif (Purnomo, 2008: 44-48).
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Pola kerjasama siswa juga dapat terlihat dari pembagian kelompok yang
dilakukan oleh guru berdasarkan kriteria kemampuan hasil siswa dari (pre-
test), jenis kelamin (gender), etnik dan ras. Tiap kelompok beranggotakan 4-5
orang, selanjutnya guru menugasi siswa untuk menunjuk salah satu

siswa dalam kelompoknya untuk menjadi ketua kelompok (Badruzaman,
2011: 67). Ketua kelompok berperan dalam membagi tugas dengan anggota
kelompok lainnya seperti memberi tugas menjadi koordinator, perekam,
memonitor serta mengingatkan kelompoknya bahwa tugas harus secepatnya

dikumpulkan (Felder and Rebecca, 2007: 34-53).

Secara umum kelompok memiliki enam peran antaralain: a) fasilitator yaitu
memimpin diskus tim, menjaga agar kelompok tetap mengerjakan tugas dan
memastikan bahwa setiap orang menerima bagian kerja mereka, b) pencatat
yaitu orang yang bertugas mencatat setiap kegiatan tim seperti mencatat
rangkuman diskusi, menyimpan semua catatan dan melengkapi lembar kerja
atau tugas tertulis untuk dikumpulkan kepada pengajar, c) pelapor yaitu
memiliki peran sebagai juru bicara kelompok dan merangkum secaralisan
kegiatan-kegiatan atau kesimpulan kelompok, d) pencatat umum yaitu
menjaga agar kelompok selalu menyadari batas waktu yang dimiliki,
bekerjasama dengan fasilitator untuk menjaga agar kel ompok tetap pada
tugasnya dan dapat menerima peran anggota kelompok yang tidak hadir, €)
pemonitor berkas yaitu mengambil berkas tim kemudian mengembalikan
semua lembar tugas, pekerjaan, atau catatan kepada semua anggota, f) kartu
liar yaitu berperan menggantikan anggota lain yang tidak hadir dan mengisi

peran yang dibutuhkan (Barkley, K. Patriciadan Claire, 2014: 79).
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Terdapat beberapa tipe kelas menurut Silberman (dalam Barkley, K. Patricia
dan Claire, 2014: 77-78) yang memang lebih kondusif bagi kerja kelompok
dibandingkan dengan kelas lainnya antara lain:

a. Auditorium atau aula dengan bangku tetap yaitu duduk yang berdekatan
kemudian membentuk pasangan atau trio. Pasangan dapat membalik
tempat duduknya selama beberapa saat untuk bekerjasama dengan orang
yang duduk dibelakang. Tipe kelas seperti ini tidak dapat bekerjasama
dalam jangka waktu yang lama.

b. Laboratorium yaitu tempat yang paling banyak memiliki ruang-ruang kerja
dimana kelompok dapat bekerjasama. Tempat ini dapat membentuk
kelompok dengan berbagai ukuran dan dibentuk ulang sepanjang sesi
kelas.

c. Kursi-kursi yang dapat berpindah yaitu dimana siswa dapat membentuk
pasangan atau kelompok kecil karenatidak memiliki tempat kerja khusus
untuk satu kelompok.

d. Mgamegayang dapat berpindah yaitu dimana meja-meja dapat ditarik
menjadi satu untuk menciptakan sebuah mejakonferensi yang besar.
Megjameadan kursi dapat diatur membentuk pola U.

e. Seminar yaitu tipe kelas seperti ini dibagi menjadi dua atau tigatim, satu
tim dapat bekerja dibagian tengah meja dan tim lainnya dapat bekerja
didua sudut atau ujung mejalainnya

f. Ruang kelas besar dengan ruang atau kamar khusus yaitu tipe kelas yang
datang bersama untuk menghadiri kelas yang besar kemudian berpencar

membentuk kerjatim. Kelompok ini mengerjakan pekerjaan secara
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independen tanpa menganggu kelompok yang lain dan ideal untuk kelompok-

kelompok jangka menengah atau jangka panjang.

Pembagian kelompok dapat bersifat formal dibentuk untuk bekerjasama guna
mencapal tujuan yang lebih kompleks seperti menulis laporan atau membuat
sebuah presentasi, kelompok-kelompok ini bekerja bersama sampai tugas
tersebut selesal dan memakan waktu sampai beberapa kali pertemuan kelas.
Pembagian kelompok yang bersifat informal terbentuk secara cepat, acak dan
untuk bekerjasama dalam jangka waktu yang singkat. Kemudian kelompok
yang bersifat dasar yang terbentuk selama satu semester atau bahkan selama

satu tahun terakhir (Barkley, K. Patriciadan Claire, 2014: 65-66).

Ukuran kelompok merupakan salah satu pola kerjasama yang terbentuk ketika
mel akukan diskusi. Ukuran kelompok lazimnya berkisar dua sampai enam
orang. Namun menurut Bean (dalam Barkley, K. Patriciadan Claire, 2014:
67) menetapkan lima orang sebaga ukuran yang paling efektif bagi
kelompok-kelompok kelas formal dan informal. Kelompok dengan enam
anggota juga akan bekerja hampir sama efektifnya dengan lima anggota,
namun kelompok yang lebih besar akan membuat pengalaman anggota
kelompok berkurang kemudian kelompok yang terdiri dari empat orang
cenderung akan terpecah menjadi pasangan. Sedangkan kelompok yang terdiri
dari tiga orang cenderung akan terpisah menjadi satu pasangan dan orang luar.
Ukuran kelompok bergantung pada jenis kelompok, sifat dari tugas yang

diberikan, durasi pengerjaan tugas, dan lingkungan fisik.
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K eanggotaan kelompok dapat dipilih secara acak, memilih sendiri, atau
ditentukan oleh pengajar. Keanggotaan dapat didasarkan pada minat,
kemampuan sikap atau sejumlah karakteristik lainnya dan kelompok dapat
bersifat homogen atau heterogen. Kelompok yang bersifat heterogen memiliki
berbagai macam ide, latar belakang, dan pengalaman. Kelompok yang bersifat
homogen juga berpotensi menguasai tugas dan dapat berkomunikasi dengan
tingkat pengetahuan yang sama. Anggota kelompok yang dipilih secara acak
dapat menggunakan beberapa teknik yaitu bentuk bebas, ganjil-genap,
menyebutkan angka secara berurutan, menomori selembar kertas, kartu
permainan, kartu buatan, berbaris dan bagi, mencocokkan potongan,

mencocokkan teks (Barkley, K. Patriciadan Claire, 2014: 69-71).

Komposisi kelompok yang perlu diperhatikan yaitu peran persahabatan antar
sesama siswa sehingga memunculkan interaksi sosial yang baik. Persahabatan
yang terjalin dalam sebuah kel ompok akan memberikan banyak manfaat
dalam menyel esaikan tugas karena siswa memiliki sikap tanggung jawab yang
lebih dalam belgjar dan lebih termotivas untuk mencapai tujuan yang
diinginkannya. Persahabatan antar siswa akan mempengaruhi satu samalain
dan semakin baik kinerja siswa dalam mengerjakan tugas (Gillies and Boyle,

2010: 933-940).

Terdapat pula beberapa teknik yang dapat dilakukan apabila memilih sendiri
anggota kelompok yaitu bentuk bebas, pilihan ketua kelompok, tim sewaan.
Sedangkan apabila pembagian kelompok ditentukan pengajar dapat dibentuk

dengan cara siswa mengacungkan tangan, siswa mendaftar sendiri, nilai ujian
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dan gaya belgjar. Suatu kerjasama dalam belgjar kemungkinan besar tidak
dapat berjalan atau berlangsung dengan optimal dan mencapai tujuan
kelompok belgjar secara maksimal tanpa didukung oleh adanya keterampilan
kerjasama diantara semua anggota kelompok. Hal ini berarti, jika setiap
anggota dalam kelompok memiliki keterampilan kerjasama yang baik, maka
akan terwujud suatu suasana atau iklim kolaboratif, yang pada gilirannya akan
mendorong para anggota kelompok bekerjasama secara sinergis mencapai
tujuan belgar secara optimal. K eterampilan kerjasama merupakan hal penting
yang paling diunggulkan dalam kehidupan masyarakat utamanya budaya
demokratis, dan merupakan salah satu indikator dari limaindikator perilaku
sosial, yakni tanggungjawab, peduli pada orang lain, bersikap terbuka, dan

kreativitas (Ihsan, 2013: 8).

Berikut ini hasil penelitian tentang kerjasama dilakukan oleh Suliana (2013)
mengenai kualitas kerjasama mengalami peningkatan padakelas VIl B
dengan rata-rata 62,50% berkriteria baik, 15,28% berkriteria sangat baik, dan
11,12 berkriteria kurang baik. Padakelas V111 E dengan rata-rata sebanyak
56,95% berkriteria baik, 23,62% berkriteria sangat baik, dan 13,89% kurang
baik. Seluruh indikator kualitas kerjasama pada pertemuan pertama dan
pertemuan kedua berkriteria baik. Jadi kualitas kerjasama berkriteria baik pada

pembel g aran menggunakan metode diskusi.

Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan Apriyani dan Idris (2012) tentang
kerjasama menunjukkan bahwa adanya peningkatan kerjasama siswa dalam

pembel gjaran matematika melalui model pembel gjaran tutor sebaya. Hal ini
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dapat dilihat dari indikator yang meliputi 1) keterlibatan dalam kerja
kelompok sebelum tindakan 35,29% dan setel ah tindakan 70,59 %, 2)
tanggungjawab dalam kerja kelompok sebelum tindakan 29,41% dan setelah
tindakan 64,70 %, dan 3) kepercayaan dalam kerja kelompok sebelum
tindakan 17,65 % dan setel ah tindakan 58,82 %. Kesimpulan pendlitian ini
adal ah bahwa model pembelgjaran tutor sebaya dapat meningkatkan

kerjasama siswa.

B. Pembelajaran IPA di SD

IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta
dengan segalaisinya Darmojo (dalam Samatowa, 2011: 2). Selain itu Nash
(dalam Samatowa, 2011: 3) dalam bukunya The Nature of Science,
menyatakan bahwa | PA itu adalah suatu cara atau metode untuk mengamati
alam. Nash (dalam Samatowa, 2011: 3) juga menjelaskan bahwa cara |PA
mengamati duniabersifat analisis, lengkap, cermat, serta menghubungkannya
antara suatu fenomena dengan fenomena lain, sehingga keleluruhannya

membentuk suatu perspektif yang baru tentang objek yang diamatinya.

Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Powler (dalam Samatowa, 2011:
3) bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam dan
kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum yang
berupa kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen/sistematis (teratur)
artinya pengetahuan itu tersusun dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri,
satu dengan yang lainnya saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga

seluruhnya merupakan satu kesatuan yang utuh, sedangkan berlaku umum
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artinya pengetahuan itu tidak hanya berlaku atau oleh seseorang atau
beberapa orang dengan cara ekperimentasi yang sama akan memperoleh hasil
yang sama atau konsisten. Selanjutnya Winaputra (dalam Samatowa, 2011: 3)
mengemukakan bahwa tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan
tentang benda atau makhluk hidup, tetapi memerlukan kerja, cara berpikir,

dan cara memecahkan masalah.

IPA berfaedah bagi suatu bangsa, kiranya tidak perlu diperpanjang lebar.

K esg ahteraan materil suatu bangsa banyak sekali tergantung kepada
kemampuan bangsaitu dalam bidang IPA, sebab IPA merupakan dasar
teknologi. Sedangkan teknologi disebut-sebut sebagai tulang punggung
pembangunan. Suatu teknologi tidak akan berkembang pesat jika tidak
didasari pengetahuan dasar yang memadai. Sedangkan pengetahuan dasar
untuk teknologi adalah IPA. IPA melatih anak berpikir kritis dan objektif.
Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut tolak
ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional artinya masuk akal
atau logis, diterima oleh akal sehat. Objektif artinya sesuai dengan objeknya,
sesuai dengan kenyataan atau sesuai dengan pengalaman pengamatan melal ui

pancaindera (Samatowa, 2011: 4).

Selanjutnya model belgjar yang cocok untuk anak Indonesia adalah belgjar
melalui pengalaman langsung (Learning by doing). Model belgjar ini
memperkuat dayaingat anak dan biayanya sangat murah sebab menggunakan
alat-aat dan mediabelgar yang ada di lingkungan anak sendiri. Piaget

mengatakan bahwa pengalaman langsung yang memegang peranan penting
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sebagai pendorong lgjunya perkembangan kognitif anak (Hadisubroto dalam
Samatowa, 2011: 5). Pengalaman langsung anak yang terjadi secara spontan
dari kecil (sgak lahir) sampai berumur 12 tahun. Efisiensi pengalaman
langsung pada anak tergantung pada konsistensi antara hubungan metode dan
objek yang dengan tingkat perkembangan kognitif anak. Anak akan siap
untuk mengembangkan konsep tertentu hanya bilaiatelah memiliki struktur
kognitif (semata) yang menjadi prasyaratnya yakni perkembangan kognitif

yang bersifat hirarkhis dan integratif.

Pada pembelgjaran |PA terdapat banyak metode yang sesuai dengan
pendekatan saintifik (Sani, 2014: 88-171) antaralain: pembelgaran berbasis
inkuiri, pembelgaran penemuan (Discovery Learning), pembelgaran berbasis
masalah (Problem Based Learning), dan pembel gjaran berbasis proyek
(Project Based Learning).

a. Pembelgjaran berbasisinkuiri adalah pembelgjaran yang melibatkan siswa
dalam merumuskan pertanyaan yang mengarahkan untuk melakukan
investigasi dalam upaya membangun pengetahuan dan makna baru.

b. Pembelgaran penemuan (Discovery Learning) adalah menemukan konsep
melalui serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui
pengamatan atau percobaan.

c. Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelagjaran yang
penyampai annya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasal ahan,
mengaj ukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan,dan

membuka dial og.
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d. Pembelgjaran berbasis proyek (PjBL) dapat merupakan pendekatan,
strategi, atau metode pembel gjaran yang berpusat pada siswa, bersifat

antar disiplin ilmu (integrasi mata pelgaran), dan berjangka panjang.

Pendekatan pembel gjaran yang ditekankan pada kurikulum 2006 untuk SD
adalah pendekatan tematik. Pendekatan tematik dikenal sebagai pendekatan
terpadu yang merupakan model pembelgjaran yang diusahakan untuk
mengembangkan keterpaduan antar konsep atau antar topik didalam berbagai
bidang studi (Depdikbud dalam Suhendi, 2014: 230). Melaui caraini maka
pembelgjaran untuk siswa SD menjadi lebih bermakna, |ebih utuh dan sangat
kontekstual dengan dunia anak-anak. Pembel gjaran terpadu sangat
memperhatikan kebutuhan anak sesuai dengan perkembangannya yang
holistik dengan melibatkan secara aktif dalam proses pembelgjaran fisik
maupun emosionalnya. Menurut Carin (dalam Suhendi, 2014: 232)
pembelgjaran tematik lebih berhasil karena membantu siswa bertanggung

jawab, belgjar mandiri, disiplin, dan bekerjasama dengan teman sekelasnya.

Tingkat SD merupakan jenjang pendidikan tingkat dasar, siswa SD perlu
dipersiapkan untuk mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Karakter
siswa perlu dikembangkan mulai dari tingkat SD, dipersiapkan menjadi
seorang scientist melalui pembelgaran yang menekankan siswa aktif , dalam
mel aksanakan pembel gjaran dan pada penyelidikan sains lebih menekankan
siswa aktif dengan memperhatikan kebutuhan siswa, kecakapan, dan minat
siswa (Schmidt dalam Pujiastuti, 2012: 2). Kreativitas secara potensial ada
pada setiap orang dengan kadar berbeda, jikatidak dipupuk maka potensi

tersebut tidak berkembang. Lebih lanjut dinyatakan Slamet (dalam Pujiastuti,
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2012: 2) bahwa pengembangan kemampuan berpikir secaralogis dan kreatif
di SD merupakan tahap awal. Pengembangan berpikir kreatif harus dimulai
sgjak usiamuda. Selain itu percepatan perkembangan kognitif sampai batas

tertentu dapat dilakukan dengan berbagai teknik instruksional.

Semakin banyak pengalaman maka skema berpikir seseorang semakin
ditantang dan dapat dikembangkan. Menurut Piaget, siswa SD yang berusia
7-11 tahun berada dalam tahap operasiona konkret (Suwono, 2009). Lebih
lanjut dinyatakan Suparno (dalam Pujiastuti, 2012: 2) bahwa dalam tahap
operasional konkret siswa sudah mampu berpikir logis, seperti berpikir
tentang sebab-akibat, mengklasifikasi, melakukan generalisasi, berhipotesis
sederhana, dan memecahkan masalah melalui percobaan-percobaan

sederhana.

Pembelgaran IPA di SD merupakan sebuah kesempatan bagi siswadalam
mengembangkan sikap ilmiah. Bundu (dalam Y udarini., Arini dan P. N.
Riastini, 2014) menyatakan bahwa “sikap ilmiah adalah aspek tingkah laku
yang tidak dapat digjarkan melalui satuan pembelgjaran tertentu, tetapi
merupakan tingkah laku (behavior) yang “ditangkap” melalui contoh-contoh
positif yang harus terus didukung, dipupuk, dan dikembangkan sehinggga
dapat dimiliki oleh siswa”. Artinya, pembelajaran IPA selalu berhubungan
dengan kegiatan ilmiah untuk membuktikan suatu teori. Kegiatan seperti ini
secara tidak langsung akan dapat menimbulkan sikap ilmiah pada siswa,
misalnya sikap hasrat ingin tahu, sikap kerjasama, sikap tanggung jawab, dan

sikap tidak putus asa. Sikap seperti ini merupakan dasar bagi siswva
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mel akukan proses-proses ilmiah untuk membuat penemuan-penemuan yang

bermakna (Y udarini., Arini dan P. N. Riastini, 2014).

Pembelgaran IPA di SD hendaknya disesuaikan dengan 3 tahap
perkembangan anak, yaitu dil aksanakan menggunakan contoh-contoh konkret
dan sebanyak mungkin melibatkan pengalaman-pengalaman fisik maupun
mentalnya. Pembelgaran IPA yang menarik dan menyenangkan yaitu jika
siswa dapat menikmati, merasa senang melakukan kegiatan pembel gjaran dan
tidak stress. Pembelgjaran tersebut menuntut adanya kebebasan karena hanya
di lingkungan alam sekitar dan suasana kebebasan tersebut maka siswa dapat
mengungkapkan makna sebagal hasil dan interpretasinya terhadap segala

sesuatu yang ada di dunia nyata (Aswandi dalam Pujiastuti, 2012: 3).

Kerjasama Dalam Pembelajaran

Collaborative Learning sgjatinya merupakan metode pembelgaran yang lebih
menekankan pada tugas spesifik dan berbagi tugas dalam kerja kelompok,
membandingkan kesimpulan dan prosedur kerja kelompok, dan memberikan
keleluasaan yang lebih besar pada peserta didik dalam kerja kelompok
(Dillenbourg dalam Apriono, 2013: 299-300). Hal tersebut tentu sagja sangat
bertolak belakang dengan metode konvensional, yang lebih menekankan pada
ceramah dan diskusi kelompok yang ketat dengan pengawasan pendidik, yang
membuat peserta didik menjadi kurang aktif dalam bekerja dan berpendapat.
Pada proses pembel gjaran yang konvensional, pembel ajar memberikan materi

belgjar secara searah, yakni dalam bentuk satu arah komunikasi (teacher
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oriented), namun pada proses pembel g aran inovatif, arah komunikasi adalah

dua arah (student oriented).

Proses negosiasi dalam pola belgar kolaborasi memiliki 6 karakteristik, yakni
tim berbagi tugas untuk mencapal tujuan pembelgjaran, diantara anggota tim
saling memberi masukan untuk lebih memahami masalah yang dihadapi, para
anggota tim saling menanyakan untuk |ebih mengerti secara mendalam, tiap
anggota tim menguasakan kepada anggota lain untuk berbicara dan memberi
masukan, kerjatim dipertanggungjawabkan ke (orang) yang lain, dan
dipertanggung-jawabkan kepada dirinya sendiri, dan diantara anggota tim ada

saling ketergantungan (Merril dalam Ihsan, 2013: 9).

Pembel gjaran kolaboratif sangat memerlukan sifat-sifat kerjasama,
menghargai pendapat orang lain, pengendalian diri, kesabaran, dan
kecerdasan emosional yang mumpuni dari peserta didik, karena dengan
memiliki sifat-sifat yang demikian itu diharapkan pembelgjaran akan lebih
bermakna, menyenangkan dan menghasilkan pemecahan masalah seperti
yang diharapkan. Seperti dikemukakan dalam penelitian Cabrera, dkk (dalam
Apriono, 2013: 300) bahwa pembel g aran kolaboratif menghilangkan
stereotype yang biasanya dilekatkan pada mahapeserta didik kalangan
tertentu, bekerjasama dalam kelompok, dan terbiasa dengan orang-orang yang
berbeda, serta menghasilkan lulusan yang berwawasan luas dan menerima
keanekaragaman, sebagai salah satu syarat untuk sukses di era globalisasi

seperti sekarang ini.
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Adasgjumlah faktor yang perlu diperhatikan dalam pola belgjar kolaboratif,
yakni peran peserta diklat. Peran peserta diklat yang harus dikembangkan
adal ah mengarahkan yaitu menyusun rencana yang akan dilaksanakan dan
mengajukan aternatif pemecahan masalah yang dihadapi, menerangkan yaitu
memberikan penjel asan atau kesimpulan-kesimpulan pada anggota kel ompok
yang lain, bertanya yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan untuk
mengumpulkan informasi yang ingin diketahui, mengkritik yaitu mengajukan
sanggahan dan mempertanyakan alasan dari usulan /pendapat/pernyataan
yang digjukan, merangkum yaitu membuat kesimpulan dari hasil diskusi atau
penjelasan yang diberikan, mencatat yaitu membuat catatan tentang segala
sesuatu yang terjadi dan diperoleh kelompok, dan penengah yaitu meredakan
konflik dan mencoba meminimalkan ketegangan yang terjadi antara anggota

kelompok (Panitz dalam Ihsan, 2013: 10).

Dalam collaborative learning, pendidik atau dosen mendel egasikan/
memindahkan semua otoritas kepada tim belgjar, kerja kolaboratif sungguh-
sungguh menguasakan dan berani menyerahkan semuaresiko hasil kerja
kelompok atau kelas yang mungkin kurang disetujui atau dalam suatu posisi
yang tak meyakinkan atau menghasilkan suatu solusi yang tidak sesuai
dengan milik pendidik atau dosen. Seperti dikemukakan oleh Smith dan Mac
Gregor (dalam Apriono, 2013: 299) pembelgjaran kolaboratif melibatkan
gabungan kerja keras atau usaha intelektual oleh peserta didik yang bekerja
dalam kelompok untuk mendapatkan pengertian, solusi, arti atau menciptakan
sebuah produk, dan keseluruhan terpusat pada eksplorasi pesertadidik, bukan

penjelasan pendidik secarasimpel atau secara mendetail.
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Collaborative Learning sebagai pembelgjaran yang berorientasi "transaksi"
ditinjau dari sisi metodologi. Orientasi itu memandang pembel gjaran sebagai
dialogue antara peserta didik dengan peserta didik, pesertadidik dengan
pembelgar, peserta didik dengan masyarakat dan lingkungannya (Myers dalam
Apriono, 2013: 300). Para peserta didik dipandang sebagai pemecah masalah.
Perspektif ini memandang mengajar sebagai "percakapan” di mana para
pembelgjar dan para peserta didik belgjar bersama-sama melalui suatu proses
negosiasi. Aktivitas pembelgjaran kolaboratif membuat berbeda secara luas,
tetapi keseluruhan terpusat pada eksplorasi peserta didik, bukan penjelasan
pendidik secara simple atau penjelasan secara mendetail yang dikemukan oleh

Smith, dkk (dalam Apriono, 2013: 301).

Lebih lanjut (Johnson, Roger dan Edythe, 2012: 113-119) menjelaskan ada
sangat banyak skill interpersonal yang mempengaruhi keberhasilan usaha-
usaha kolaboratif yang dilakukan oleh pembel gjar ketika pembelgjar
mengobservasi dan memonitor peserta didik, skill tersebut meliputi empat
tingkatan, yakni forming (membentuk) yaitu skill yang paling dasar yang
dibutuhkan untuk menciptakan kelompok pembel gjaran kol aboratif,
functioning (memfungsikan) yaitu skill yang dibutuhkan untuk mengelola
kegiatan kelompok dalam menyel esaikan tugas dan menjaga hubungan kerja
yang efektif diantara para anggotanya, formulating (merumuskan) yaitu skill
yang dibutuhkan untuk membangun pemahaman yang lebih dalam terhadap
materi yang sedang dipelgjari untuk menstimulasi penggunaan strategi-strategi
penalaran tingkat tinggi, dan untuk memaksimalkan penguasaan dan retensi

materi yang diberikan, dan fermenting (mengembangkan) yaitu skill yang
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dibutuhkan untuk menstimulasi rekonseptualisasi materi yang sedang
dipelgari, konflik kognitif, dan pencarian lebih banyak informasi, serta

komunikasi tentang rasional di balik kesimpulan-kesimpulan seseorang.

Pada kerja kolaboratif, pesertadidik berbagi tanggung-jawab yang
digambarkan dan yang disetujui oleh tiap anggota, persetujuan itu meliputi
kesanggupan untuk menghadiri, kesigpan dan tepat waktu untuk memenuhi
kerjatim, diskusi dan perselisihan paham memusatkan pada masalah yang
dipecahkan dengan menghindarkan kritik pribadi, dan ada tanggung jawab
tugas dan menyel esaikannya tepat waktu. Peserta didik boleh melaksanakan
tugas, sesual dengan pengal aman mereka sendiri meskipun sedikit pengalaman
dibanding anggota lainnya yang penting dapat berpikir jernih/baik sesuai

dengan kapabilitasnya (Dillenbourg dalam Apriono, 2013: 302).

Belgar kolaboratif mengacu kepada metode pembel gjaran dimana siswa
dengan berbagai |atar kemampuan dan pengalaman bekerja bersama-sama
dalam kel ompok-kelompok kecil untuk meningkatkan mutu pencapaian hasil
bersama dalam proses belgjar bersama (Utomo, 2011: 55). Proses belgjar
merupakan proses interaksi sosial yang didalamnya siswa membangun makna
yang diterima bersama. Masing-masing pelaku interaksi sosial mengalami
proses pemaknaan pribadi, dan dalam interaks sosid terjadi saling pengaruh

diantara proses-proses pribadi itu, sehingga terbentuk makna yang diterima.

Pembel gjaran kolaboratif dapat digunakan dalam mengajar dan belgjar yang
melibatkan kelompok peserta didik bekerja sama untuk memecahkan masalah,

menyel esaikan tugas, atau membuat suatu produk. Pembelgjaran ini mengacu
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pada metode pengajaran dimana peserta didik diberbagai tingkat kinerja
bekerja sama dalam kelompok kecil menuju tujuan bersama. Peserta didik
ditantang baik secara sosial dan emosional karena mereka mendengarkan
perspektif yang berbeda, dan diperlukan untuk mengartikulasikan dan membela
ide-ide mereka. Peserta didik memiliki kesempatan untuk berkomunikasi
dengan teman-temannya, hadir dan membelaide-ide, pertukaran pendapat yang
beragam dan secara aktif terlibat (Laal dan Mozhgan, 2012: 491-495). Hasl|
penelitian Clark dan Baker (dalam Apriono, 2013: 300) menunjukkan bahwa
terdapat kesepahaman umum dikalangan pembel gjar, jika Collaborative

Learning memberikan manfaat yang besar bagi kelompok yang beragam.

Selain terbentuknya kerjasama dalam pembel g aran kolaboratif, pembel gjaran
kooperatif juga membentuk sikap kerjasama antar siswa karena pembelgaran
kooperatif merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan dalam
pembelgjaran moral. Lickona (dalam Muslih, 2010: 166) berpendapat bahwa
strategi pembelajaran kooperatif merupakan suatu usaha yang dapat
menumbuhkan dan meningkatkan moral atau karakter para pelgjar. Terdapat
beberapa konsep dasar tentang pembel gjaran kooperatif. Secara umum,
pembel gjaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran dengan
menggunakan kelompok-kelompok kecil pelgjar yang dapat memberikan
peluang kepada para pelgjar untuk berinteraksi sesama mereka dan
bertanggung jawab terhadap pembel ajaran teman-teman dalam satu tim

mereka, selain pembelgjaran mereka sendiri di dalam proses pembel gjaran.
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Salah satu definisi pembelgaran kooperatif menekankan pada dua hal penting,
yaitu kelompok kecil dan bekerja sama. Kedua hal ini merupakan komponen
mendasar yang saling berhubungan untuk mewujudkan pembel gjaran
kooperatif. Pendapat ini sebagaimana definisi yang telah diberikan oleh
Johnson, Roger dan Edythe (dalam Muslih, 2010: 166-167) adalah merujuk
pada satu tim pembel gjaran dengan menggunakan kelompok kecil untuk
belgjar. Melalui kelompok kecil ini, setiap pelgjar perlu bekerja sama antara

sesama anggota dalam kelompok baik untuk diri sendiri maupun kelompok.

Pembel g aran kooperatif semata-mata tidak sama dengan pembelgaran
kelompok yang dilakukan secara asal-asalan yang sekadar belgar dalam
kelompok. Pengetahuan siswa dijadikan acuan pertimbangan dalam pemilihan
anggota kelompok. Tingkat pengetahuan diperoleh dari nilai awal yang
dilakukan guru sebelum memulai materi atau diperoleh dari nilai ulangan
sebelumnya. Pertimbangan pemilihan kelompok akan mempermudah guru
dalam menentukan anggota kelompok dalam belgjar diskusi. Siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi akan membantu siswa yang mempunyai
kemampuan rendah. Interaksi siswa dalam diskusi untuk memecahkan masalah
dapat meningkat dan guru dalam mengelola kel as dapat 1ebih efektif

(Suprijono, 2012: 58).

Belgar kooperatif bukanlah sesuatu yang baru. Slavin (dalam Trianto, 2009:
56) dengan belgjar kooperatif, siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok yang
terdiri dari 4 atau 5 orang untuk bekerjasama dalam menguasai materi yang

diberikan guru. Tujuan diberikan kelompok tersebut adalah untuk memberikan
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kesempatan kepada semua siswa supaya dapat terlibat secara aktif dalam
proses berpikir dan kegiatan belgjar. Dalam kemampuan akademis, kel ompok
pembel gjaran Cooperative Learning biasanyaterdiri dari satu orang
berkemampuan akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang, dan

satu lainnya dari kelompok kemampuan akademis kurang (Lie, 2007: 41).

Cooperative Learning dapat menguntungkan bagi siswa berprestasi rendah
maupun tinggi yang mengerjakan bersama-sama; toleransi dan penerimaan
yang lebih |uas terhadap orang-orang yang berbedaras, budaya, kelas sosial
atau kemampuannya; mengaj arkan keterampilan kerjasama atau kolaborasi
pada siswa. Sistem penilaian pada pembel ajaran kooperatif dilakukan terhadap
kelompok. Setiap kelompok akan memperol eh penghargaan atau (reward) jika
kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan.Oleh karenaiitu,
model pembelgjaran kooperatif dapat dijadikan pertimbangan dalam

mel aksanakan proses belgjar mengajar (Arends, 2008: 4).



[11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan padatanggal 31 Maret — 5 April 2016
Semester Genap Kelas IV dan V Tahun Ajaran 2015/2016 di SDN 3 Rajabasa,

Bandar Lampung.

B. Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas 1V danV SDN 3
Rajabasa Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 1V (a)
yang berjumlah 25 siswa, 1V (b) yang berjumlah 24 siswa, V(a) yang
berjumlah 24 siswa, dan V(b) yang berjumlah 27 siswa. Sampel dalam
penelitian adalah kelas 1V (b) dan V(&) yang dipilih dengan purposive
sampling (Margono, 2010: 128). Pemilihan sampel ini didasarkan atas
kriteria-kriteria tertentu yaitu berdasarkan penggunaan metode diskusi yang

digunakan guru dalam pembelgjaran IPA.

C. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah desain deskriptif
sederhana yang mengacu pada (Sudaryono dkk, 2013: 9). Desain ini hanya

bermaksud untuk membuat pencandraan (deskripsi) mengenal situasi dalam
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kejadian-ke adian yang diamati. Jadi penelitian ini untuk mendeskripsikan
tentang kemampuan kerjasama dan pola kerjasama siswa dalam pembel gjaran

IPA kelas 1V dan V.

Prosedur Pendlitian

Penelitian ini terdiri dari duatahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan
penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai berikut.
1. Tahap Prapenditian

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian sebagai berikut:

a. Membuat surat izin penelitian ke Dekanat FKIP yang ditujukan ke
sekolah tempat diadakannya penelitian.

b. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian,
untuk mendapatkan informasi tentang keadaan kelas dan jumlah siswa
kelas IV dan V yang menjadi subjek penelitian.

c. Menetapkan sampel penelitian yaitu kelas IV (b) yang berjumlah 24
siswadan V(a) yang berjumlah 24 siswa di SDN 3 Rajabasa Bandar
Lampung.

d. Membuat instrumen-instrumen yang diperlukan dalam penelitian yaitu:
angket mengenai profil kemampuan kerjasama yang diberikan kepada
guru dan siswa, lembar yang berisi pertanyaan untuk wawancara, dan
lembar observasi untuk peneliti berupa daftar cek serta catatan anekdot.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Melakukan penelitian ketika guru melaksanakan kegiatan belgjar

mengagjar IPA.



b. Melakukan pengamatan di kelas ketika siswa melakukan diskusi dengan
menggunakan lembar observasi dan alat ukur berupa dokumentasi yaitu
video dan foto di kelas IV(b) dan V(&) di SDN 3 Rajabasa Bandar
Lampung terkait dengan profil kerjasama dan pola kerjasama siswa selama
duakali pertemuan pada masing-masing kelas.

c. Memberikan angket kepada guru mengenai proses pembelgaran di kelas
dan ketertarikan siswa dalam pembel gjaran serta melakukan wawancara
tentang pola kerjasama yang diterapkan guru ketika siswa melakukan
kerjasama sebelumnya.

d. Memberikan angket kepada siswa mengenai profil kemampuan kerjasama
dalam pembelgjaran IPA.

e. Menganalisis dan mendeskripsikan hasil penelitian yang telah dilakukan.

Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Adapun data penelitian dan teknik pengumpulan data sebagai berikut.

1. Data Pendlitian

Data penelitian yang diambil dalam penelitian ini berupa data kualitatif
yaitu mengenai profil kemampuan kerjasama siswa dengan kriteria (sangat
rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi) serta pola kerjasama

siswa (kerjasama suplementer dan kerjasama berbeda).

2. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini diperoleh dengan teknik pengumpulan data berupa:

a. Angket (Questionnaire)
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Angket dalam penedlitian ini berisi pernyataan yang berkaitan dengan
pembel gjaran kelompok dan pola kerjasama siswa. Angket ini diberikan
kepada guru kelas 1V dan V mengenai proses pembelgjaran di kelas
sebanyak 6 butir dan ketertarikan siswa dalam pembel gjaran sebanyak 4
butir. Selain itu angket guru berisikan informasi pribadi seperti nama guru,
tempat mengajar untuk mendukung pengumpulan data. Kemudian angket
jugadiberikan kepada siswa berupa pernyataan mengenai profil kemampuan

kerjasama sebanyak 19 butir.

Tabel 1. Kisi-kis Angket Guru Mengenai Peranan Guru dan
Ketertarikan Siswa dalam Pembelajaran

No. Indikator Nomor Item
1. | Ukuran kelompok 1
2. | Partisipasi guru dalam kel ompok 2,3
3. | Penugasan oleh guru 4
4. | Partisipasi siswa dalam penbelgjaran 56
5. | Ketertarikan siswa dalam pembelgjaran 7,8,9 10

(Sumber: BPPTK PU-Disdik Jabar, 2011)

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Siswa M engenai Profil Kemampuan

Kerjasama
Aspek yang diukur Nomor ltem
Profil kemampuan kerjasama siswa

a. | Musyawarah dalam kelompok 1,234,5
b. | Partisipasi dalam kelompok 6,7,89
c. | Menerimatanggung jawab 10, 11, 12, 13
d. | Mengurangi ketegangan 14, 15, 16
e. | Beradadalam tugas 17, 18, 19

(Sumber: dimodifikasi dari Apriyani dan Idris, 2013; Maryanah, 2014;
Rusman, 2012: 210 dan Purnomo, 2008)



36

b. Lembar Observasi

Observasi dilakukan untuk mengamati profil kemampuan kerjasama dan
pola kerjasama siswa dalam pembelgjaran IPA SDN 3 Rajabasa Bandar
Lampung selama proses pembel gjaran. Lembar observasi berupa catatan
anekdot dan daftar cek yang berisikan data tentang kegiatan-kegiatan

pembel gjaran yang dilakukan siswa selama proses pembel gjaran.

Tabel 3. Kisi-kis Lembar Observas Mengenai Kemampuan

Kerjasama
Aspek yang diukur Nomor Item
Profil kemampuan kerjasama siswa

a Musyawarah dalam kelompok 1,2,34,5
b. Partisipasi dalam kel ompok 1,234
C. M enerima tanggung jawab 1,234
d. Mengurangi ketegangan 1,23
e Berada dalam tugas 1,23

(Sumber: dimodifikasi dari Apriyani dan Idris, 2013; Maryanah, 2014;
Rusman, 2012: 210 dan Purnomo, 2008)

Tabel 4. Kisi-kis Lembar Observas Mengenai Pola Kerjasama Siswa

Eola Ciri-ciri Nomor Item
Kerjasama
Tidak ada pembagian tugas ol eh ketua kelompok 1
Sﬁ;lrjear‘i:?tzr Anggota harus berkumpul 2
Tugas dikerjakan secara bersama-sama 3
Pembagian tugas secara teratur oleh ketua kelompok 1
Kerj a qu;; aﬁ anggota memiki peran/tugasnya masing- >
Berbeda 9
Dikerjakan individu sesuai dengan tugas yang 3
dibagikan lalu berkumpul untuk mendiskusikan

(Sumber: Saputra, 2005: 42)
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c. Wawancara

Wawancara dilakukan peneliti terhadap guru IPA kelas IV dan V untuk

memperjelas hasil observas dan wawancara juga dilakukan terhadap

beberapa siswa sebagai perwakilan yang berupa pertanyaan-pertanyaan

yang bersangkutan dengan pola-pola kerjasama siswa.

Tabel 5. Daftar Pertanyaan Wawancara yang Diajukan Kepada Guru

No Pertanyaan
Bagai mana cara Bapak/Ibu membentuk kelompok di dalam kelas,
berdasarkan :
a. Gender (homogen/heterogen)
1 b.Nila siswa
" | c. Absen siswayang sesuai dengan abjad
d. Urutan nomer absen ganjil atau genap
e. Kemauan siswa sendiri
f. Sikap atau karakteristik siswa
2. | Berapajumlah anggota dalam setiap kelompok yang Bapak/Ibu bentuk?
3 Apakah dalam penilaian kelompok, Bapak/Ibu memperhatikan cara
" | kerjasama dan aktivitas siswa saat diskusi?
4 Apakah dalam diskusi Bapak/Ibu mengatur jalannya diskusi padamasing-
" | masing kelompok?
5 Bagaimana cara Bapak/Ibu mendorong siswa untuk belajar dalam
" | kelompok?
6. | Bentuk tugas seperti apa yang Bapak/Ibu berikan dalam diskusi ?
7 Apakah Bapak/Ibu mendorong siswa mendengarkan gagasan dan pikiran
" | siswalainnya?
8 Bagai mana Bapak/Ibu mengingatkan siswa untuk berperan aktif dalam
" | diskusi?
9. | Apakah siswa menyenangi pembelgaran kelompok?
10 Apakah siswatertarik untuk belgjar bersamadan saling belgjar dari siswa
lain?
11 Apakah siswa merasa senang bertukar pendapat dan pikiran dengan siswa
" | yang lain?
12 Apakah siswa antusias mengerjakan tugas mata pelgjaran |PA secara
" | berkelompok?

d. Dokumentas

Dokumentasi dilakukan dengan mengamati profil kerjasama siswa dan pola

kerjasama siswa selama proses pembelgjaran |PA yang berupa foto,
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rekaman video, Silabus serta Rencana Pel aksanaan Pembelgjaran (RPP) guru

IPA kelas 1V (b) dan V (a).

. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif. Data-data yang ada adalah data kualitatif yang kemudian

dideskripsikan dengan mempersentasikannya.

Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari lembar observasi, angket siswa dan guru serta
wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV dan V. Wawancara digjukan
untuk memperdalam pernyataan guru. Hasil wawancara kemudian dianalisis
dan dideskriptifkan yang berguna untuk menunjang data penelitian. Selain itu,
daftar cek yang dibuat berisikan beberapa komponen mengenai kemampuan
kerjasama dan pola kerjasama siswa. Adapun langkah-langkah analisis

penelitian ini sebagai berikut:

I. Langkah-langkah Menganalisis Lembar Observasi
a. Lembar observas mengenai profil kemampuan kerjasama siswa, pendliti
mengklasifikasikan skor 0 (kurang), 1 (cukup), dan 2 (baik). Pengamatan
untuk kedua kelas dilakukan 2 kali pertemuan yang kemudian hasilnya
dirata-rata.
b. Lembar observasi mengenai pola, peneliti menggunakan daftar cek (v)

untuk kolom yang telah disediakan berupa ciri-ciri pola kerjasama.
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c. Selanjutnya menghitung skor yang diperoleh dalam bentuk persentase.
Adapun rumus untuk menghitung persentase kemampuan kerjasama

menurut Ali (2013: 201) sebagai berikut:

%= —x 100
N
Keterangan:
n = skor yang diperoleh responden
N = skor yang semestinya diperoleh responden
% = persentase kemampuan kerjasama kelas IV dan V

d. Selanjutnya menganalisis data penelitian dengan menggunakan analisis
persentase. Hasil perhitungan dalam bentuk persentasi diinterpretasikan
dengan tabel kriteriatingkat kemampuan kerjasama siswakelas 1V dan Vv
SDN 3 Rgjabasa Bandarlampung ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat
kualitatif. Untuk mengetahui kriteria hasil perhitungan dibuat tabel.

Tabel 6. Kriteria Kemampuan Kerjasama Siswa Dalam Pembelajaran
IPA KelasIV dan V

No Interval skor (%) Kriteria

1 81 - 100 Sangat tinggi

2. 61 - 80 Tinggi

3. 41 - 60 Sedang

4. 21-40 Rendah

5. 0-20 Sangat rendah
(Sumber: Riduwan, 2012: 89)

I1. Langkah-langkah Menganalisis Angket Siswa
a. Siswamengisi angket mengena profil kemampuan kerjasama yang berupa

daftar cek dengan skor O (tidak) dan 1 (ya).
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b. Selanjutnya menghitung skor dari angket siswa yang diperoleh dalam
bentuk persentase. Adapun rumus untuk menghitung persentase angket

siswamenurut Ali (2013: 201) sebagai berikut:
%= =x 100
N

Keterangan :
n = skor yang diperoleh responden
N = skor yang semestinya diperoleh responden
% = persentase angket siswa mengenai profil kemampuan kerjasama
c. Setelah dilakukan analisis perhitungan, data angket siswa mengenai profil

kemampuan dikelompokan ke dalam kriterialalu dibandingkan dengan

hasil observasi.

I11. Langkah-langkah Menganalisis Angket Guru
a. Guru kelas 1V dan V mengisi angket mengenai peranan guru dan
ketertarikan siswa dalam pembel g aran yang berupa daftar cek dengan
menjawab (tidak pernah, kadang-kadang, dan selalu).
b. Selanjutnyajawaban dari angket guru dideskripsikan dan disesuaikan

dengan hasil observas yang telah didapatkan.

IV. Langkah-langkah Menganalisis Wawancara Guru
a. Melakukan wawancaraterbuka kepada guru kelas IV dan'V SDN 3
Rajabasa Bandarlampung yang berisi 12 pertanyaan beserta alasannya.
b. Selanjutnyajawaban dari wawancara dideskripsikan dan disesuaikan

dengan hasil observas yang telah diamati.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan didapatkan simpulan sebagai

berikut:

1. Secarakeseluruhan kemampuan kerjasamakelas 1V dan VV SD Negeri 3
Rajabasa berkriteria “sedang” sebesar 57,8% dengan menggunakan metode
diskusi dalam pembelgaran IPA. Rata-rata kemampuan kerjasamakelas IV
berkriteria “sedang” dengan persentase 58,2% sedangkan rata-rata
kemampuan kerjasama kelas V berkriteria “sedang” dengan persentase
57,4%. Ini dapat dilihat dari observas dimana sebagian besar siswa aktif
dalam melakukan musyawarah, ikut berpatisipasi, saling menerima
tanggung jawab, mengurangi ketegangan dalam kelompok dan mampu
berada dalam tugas ketika diskusi.

2. Terdapat dua pola kerjasama siswa yakni kerjasama suplementer dan
berbeda. Pada kedua kelas yang memiliki pola kerjasama suplementer
berjumlah lima kelompok sedangkan yang memiliki pola kerjasama berbeda
berjumlah tiga kelompok. Pola kerjasama suplementer pada kelas IV
sebesar 75% sedangkan 25% memiliki pola kerjasama berbeda. Pada kelas
V yang memiliki pola kerjasama suplementer maupun pola kerjasama

berbeda masing-masing sebesar 50%. Pola kerjasama suplementer terlihat
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ketika tidak ada pembagian tugas yang dilakukan ketua kelompok, anggota
harus berkumpul dalam mengerjakan tugas, dan tugas dikerjakan secara
bersama-sama sedangkan pola kerjasama berbeda terlihat ketika ketua
kelompok membagi tugas secara merata kepada anggotanya, anggota
kelompok memiliki peran/tugasnya masing-masing, dan dikerjakan individu

lalu berkumpul untuk mendiskusikan hasil akhir.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan didapatkan saran sebagai

berikut:

1

Bagi guru, harus memperhatikan siswa yang melakukan kerjasama sehingga
siswatidak ada yang cuek ataupun malas dalam bekerjasama. Guru juga
seharusnya memberi arahan kepada siswa dan peringatan sehingga
kerjasama siswaterjalin dengan baik.

Bagi siswa, agar membiasakan diri bekerjasama dalam proses pembelgjaran
baik itu berkelompok maupun tidak, untuk berlatih saling memberi atau
menerima pendapat teman dan dalam menyel esaikan tugas-tugas kel ompok
diperlukan kerjasama.

Bagi calon peneliti berikutnya, untuk meninjau kembali kemampuan
kerjasama siswa bukan hanya dalam pembelgaran, tetapi dalam lingkungan

keluarganya sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi kerjasama.
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